BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti,

maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis Terhadap Kinerja BUMDes
Sukma Yasa Desa Sukomoro Kecamatan Sukomoro Kabupaten Magetan
Tidak ada pengaruh secara parsial varibel gaya kepemimpinan demokratis
terhadap kinerja BUMDes Sukma Yasa Desa Sukomoro Kecamatan Sukomoro
Kabupaten Magetan yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,163 >
0,05. Maka dari hipotesis yang telah dibuat, disimpulkan bahwa H; ditolak dan
Ho diterima, tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
BUMDes Sukma Yasa Desa Sukomoro Kecamatan Sukomoro Kabupaten

Magetan.

2. Pengaruh Partisipasi Masyarakat Terhadap Kinerja BUMDes Sukma Yasa
Desa Sukomoro Kecamatan Sukomoro Kabupaten Magetan
Terdapat pengaruh signifikan dan positif secara parsial varibel partisipasi
masyarakat terhadap kinerja BUMDes Sukma Yasa Desa Sukomoro Kecamatan

Sukomoro Kabupaten Magetan yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi
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sebesar 0,009 < 0,05. Maka dari hipotesis yang telah dibuat, disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan H; diterima, terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja BUMDes Sukma Yasa Desa Sukomoro Kecamatan Sukomoro

Kabupaten Magetan.

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis Dan Partisipasi Masyarakat
Terhadap Kinerja BUMDes Sukma Yasa Desa Sukomoro Kecamatan
Sukomoro Kabupaten Magetan
Terdapat pengaruh secara simultan variabel gaya kepemimpinan dan partisipasi
masyarakat terhadap kinerja BUMDes Sukma Yasa Desa Sukomoro Kecamatan
Sukomoro Kabupaten Magetan yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,001 < 0,05 serta nilai R square sebagai presntase keterpengaruhan
sebesar 42,8% dan sisanya sebesar 57,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak dijelaskan pada penelitian ini. Maka dari hipotesis yang telah dibuat,
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H; diterima, terdapat pengaruh positif dan
signifikan gaya kepemimpinan dan partisipasi masyarakat terhadap kinerja
BUMDes Sukma Yasa Desa Sukomoro Kecamatan Sukomoro Kabupaten
Magetan.

B. Implikasi
Merujuk pada hasil penelitian yang telah dilakukan pada bab-bab
sebelumnya, dapat dikemukakan implikasi secara teoritis dan praktis sebagai

berikut:
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1. Implikasi Teoritis
Dengan adanya penelitian gaya kepemimpinan demokratis dan partisipasi
masyarakat terhadap kinerja BUMDes Sukma Yasa Desa Sukomoro Kecamatan
Sukomoro Kabupaten Magetan, menurut peneliti, maysarakat Desa Sukomoro
terutama pejabat publik di tingkat desa lebih dapat memahami pentingnya peran
pemimpin dalam mengatur kelancaran dan kesuksesan jalannya organisasi atau
instansi dalam mencapai visi misi melalui program-program kerja yang telah
disepakati sehingga proses pembangunan desa akan lebih efektif dan efisien

dalam pelaksannannya.

2. Implikasi Praktis
Keterlibatan seorang pemimpin dalam suatu organisasi sangat penting demi
kelancaran program-program yang telah dirancang. Pemimpin juga dengan
ringan hati harus turut berbaur dengan masyarakatnya sehingga bisa secara
langsung mendengar keluh kesah yang dialami di lingkungannya. Termasuk
dalam mengorganisasi masyarakatnya agar turut gotong royong dalam proses
pembangunan demi kemajuan dan kesejahteraan dapat lebih tercapai.

C. Saran

Berdasarkan hasil simpulan tersebut, peneliti mengemukakan beberapa

saran sebagai perbaikan dimasa datang yakni sebagai berikut:
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1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memiliki saran bagi
masyarakat Desa Sukomoro pada umumnya agar selalu aktif dan ikhlas dalam
gotong royong pembangunan desa sebab hal tersebut demi kemajuan dan
kesejahteraan bersama. Kemudian untuk tokoh adat agar memerhatikan tunas
pemimpin yang hadir di desa sehingga dapat memegang estafet kepemimpinan
selanjutnya baik untuk kepala desa, ketua BPD, direktur BUMDes dan
sebagainya. Dengan demikian, diharapkan pembangunan desa akan tetap
berlanjut dengan semakin baik dari waktu ke waktu.

2. Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti terkait fokus masalah ini dapat
mengembangkan gaya kepemimpinan dengan partisipasi masyarakat pada
lingkup desa serta memperluas jangkauan sampel yang memungkinkan untuk
mencapai hasil yang lebih baik. Selanjutnya juga dimungkinkan untuk ditambah
lagi variabel independen yang lain mengingat pada hasil analisis bahwa dua

variabel independen memiliki nilai pengaruh yang tergolong rendah.



